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ngan untuk melakukan Neala. Neala yaitu permainan ketangkasan 
bela diri dengan mempergunakan alat tajam yang terbuat dari 
kayu luhu. Dengan kayu itu dilakukan tombak-menombak. Apabi­
la salah tangkis akan berbahaya. Namun, bagi orang-orang yang 
telah meminum oi mbani, tidak akan terjadi hal yang tak diingin­
kan, ia pasti sakti dan kuat. 

(8) Selesai ncala, mereka kembali ke lokasi upacara dan melaksana­
kan jamuan. 

3) Perang Kala 

Perang Kala terjadi pada tahun 1908 sampai dengan 1910 karena 
orang Kala tidak mau menerima pemerintahan Selanda. Sebelum pe­
rang Kala, hubungan masyarakat Kala dengan Sultan Ibrahim dari 
Kerajaan Sima sangat akrab. Masyarakat Kala dengan Sultan Ibrahim 
dari Kerajaan Sima serumpun. Rencananya selalu didukung agar 
semuanya berjalan lancar. Pada mulanya, Sultan Ibrahim dari Bima 
diundang oleh pemerintah Belanda bertempat di Makasar (Goa) untuk 
berunding. Dalam perundingan tersebut Sultan Ibrahim dari Kerajaan 
Bima tidak bisa menolak, dengan masuknya pemerintahan Belanda di 
Kerajaan Bima. Sultan Ibrahim menerima dan menandatangani penga­
kuannya masuk pemerintahan Belanda di Bima. 

Sepulangnya Sultan Ibrahim dari Kerajaan Bima berunding di 
Makasar, Sultan Ibrahim mengundang seluruh gelarang dalam Kera­
jaan Bima untuk hadir dan memberitahukan basil perundingan itu . 
Dengan terus terang beliau mengatakan bahwa pemerintahan Belanda 
akan masuk di Bima. Sultan Ibrahim dari Kerajaan Bima berada di 
bawah pemerintahan Belanda. Hal itu sudah Sultan tandatangani . 
Ketika mendengar penjelasan Sultan Ibrahim dari Kerajaan Bima itu, 
Gela-rang Kala menjawab dengan spontan. Ia membantah pengakuan 
masuknya pemerintahan Belanda di Bima. 

Bukan main marahnya Ompu Ntehi Gelang Kala kepada Sultan 
Ibrahim, lalu Ompu Ntehi, pahlawan perang Kala, berkata, "Selama 
pemerintahan Belanda berada di Bima selama itu pula Ompu Ntehi ber­
sama masyarakat tidak mau tunduk kepada Sultan Ibrahim dan pemerin­
tahan Belanda. Orang-orang Kala tidak ingin dijajah oleh bangsa Belanda." 
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S~ah itu pulanglah Ompu ·Ntehi ke kampungnya. Setiba di kam­
pung,,,Qmpu Ntehi memberitahukan kepada orang-orang Kala. Mereka 
diajaknya berunding dan diputuskan perang melawan· Belanda. Meng­
ingat hal itu, Sultan Ibrahim memerintahkan ratotua (penjaga istana) 
untuk menjemput dan membujuk Ompu Ntehi Gelarang Kala agar 
mau menerima pemerintahan Belanda. Mereka tetap saja tidak mau. 
Pulanglah rato itu ke istana dengan hamba. Sete.Jah · Sultan melihat 
Ompu Ntehi begitu tegas mempertahankan prinsipnya, Sultan 
mengumpulkan hulubalangnya untuk menyerang Ompu Ntehi ber­
sama orang-orang Kala. 

Ketika mendengar kabar pasukan Sultan tiba di 0-0, pahlawan 
Kala yang bernama La Mangge dan Samoe menyerang Sultan Ibrahim 
di 0-0. Kedua pahlawan itu mati tertembak. Orang-orang Kala sudah 
memper-siapkan menggali lubang-lubang agar .musuh terjerumus 
dalam lubang itu sehingga dengan gampang mereka membunuhnya. 
Selajn itu, mereka memasang jerat yang terbuat dari tali bambu yang 
tajam agar musuh dapat dibunuh dengan cepat. Dengan kedua alat itu, 
pasukan Sultan Ibrahim banya]\ terbunuh. 

Peperangan kian hari kian bertambah sengit berkecamuk, pasukan 
dapat membunuh pahlawan Kala yang bernama Kada. Ketika melihat 
saudara kandungnya terbunuh, bangkitlah semangat Putri Ncahu saudara 
kandungnya dari pahlawan Kala. Kada dibunuh oleh Jerudadibao, 
kepala pasukan kerajaan Bima. Mereka adalah orang-orang Bima 
yang d~peralat oleh Sultan Ibrahim dan kerajaan Bima dan pemerintah 
Belanda, Bahkan orang-orang Donggo diperalat oleh Sultan Ibrahim 
di bawah pemerintahan Belanda. Putri Ncahu dengan togas mengata­
kan, Mengapa kalian datang menyerang orang Kala? Kenapa kalian 
menerima Belanda? Ya, dihulunya pedang lalu dipar~ngnya Jeruda­
dibou. Jeru mati; kemudian Bumipojo pasukan dari sultan dengan 
keberaniannya menyerang orang Kala. Banyak pasukan Kerajaan 
Bima .)'flOg lain di bawah pemerintahan Belanda mati terbunuh. 

Ketika meliha.t pasukannya banyak yang mati, Belanda menyuruh 
membakar kampung Kala agar orang-orang Kala menyerah mati kela­
pan\n. Setelah kampung Kala dibakar, orang-orang Kala berpindah 
lagi ke Sambi. Di Sambi, mereka membuat lagi benteng dengan 



99 

mengeruk batu dan membuat balai-balai. Tanah di Sambi bertebing, 
jalannya sulit dilalui dan hanya satu arah. Di situlah mereka bertahan. 
Pasukan Belanda dan pasukan kerajaan Bima menyerang lagi ke 
Sambi. Setelah sampai di tengah jalan atau di tengah jurang, orang­
orang Kala memutuskan tali pada ujung balai-balai tadi, batu pun 
tumbang jatuh mengenai pasukan Belanda bersama pasukan kerajaan 
Bima. 

Dalam peperangan itu, banyak serdadu Belanda dan kerajaan 
Bima yang mati , sedangkan di pihak Kala hanya pahlawan Kala yang 
mati terbunuh oleh serdadu Belanda. Palhalwan Kala itu bernama 
Ompu Mindu (La Horu) . Oleh karena begitu lamanya peperangan itu 
berlangsung, orang-orang Kala tidak dapat bertani. Mereka kekurang­
an makanan (kelaparan). Akhirnya, orang-orang Kala menyerah dan 
pemimpin-pemimpinnya ditangkap oleh pasukan Belanda dan dibawa 
ke istana Kerajaan Bima. Nama-nama pahlawan Kala yang tertang­
kap, yaitu Ntehi, Coha, Widi, File, Dorahi, Nampo, Loe, Nile, Ndili. 
Naja, dan Paku. Setiba di kerajaan Bima, Sultan Ibrahim membujuk 
lagi pahlawan-pahlawan Kala agar tunduk kepada Belanda dan tidak 
dihukum. Mereka tetap saja tidak mau. Akhirnya, diputuslah oleh 
pemerintahan Belanda dan Sultan Ibrahim kerajaan Bima bahwa 
pahlawan Kala akan dibuang ke Jawa. Sebelum Ompu Ntehi dibe­
rangkatkan ke Nusakambangan, Ompu Ntehi berkata bahwa selama 
Belanda berada di Bima, selama itu kami tidak mau pulang ke Bima, 
Setelah itu berangkatlah kesebelas pahlawan Kala ke tempat pembu­
angannya . Selama dalam pembuangan, ada pahlawan yang mati dan 
ada juga yang kembali ke kampung halamannya. 

4) Diha 

Setelah seseorang meninggal dan telah lebih dari 100 hari, ahli 
mayat melaporkan kepada ncuhi bahwa mereka akan melaksanakan 
diha . Seorang keluarganya berkata kepada kepada Ncuhi "Permisi, 
saya ingin melaksanakan diha atas keluarga yang meninggal, baik 
sesajen maupun darah yang ditumpahkan, semua sudah tersedia." 

Jawab ncuhi, "Baiklah, apabila bahan sudah tersedia, kita adakan 
diha pada hari .... " 
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Pada hari yang ditentukan, ahli mayat membawa bahan-bahannya 
kepada Uma Ierne. Pada saat itu diadakan mpisi dan kalero dengan 
bunyi-btinyian alat-alat musik dan tempatnya di muka . Kira-kira 
pukul 15.00, keluarga si mayat dengan barisan berkuda di bawah 
pimpinan ncuhi pergi ke Oi Mbani untuk menjemput parafu (dewa) 
dengan membawa bahan-bahan mamah, rokok, daun jagung, pisang, 
karoba , berang kuning, ponda pake, dan ayam jantan. 

Ncuhi melaksanakan tata cara mengambil air dengan lafal "E ... 
Tuhan yang hanya satu, dan An-ngguru yang mahaterang dan pintar. 
Bangun, Ibu Bapak! Datanglah, hamba menjemput dengan kuda . 
Datanglah! Hambamu tuan yang datang membongkar · pintu masuk. 
meruntuhkan batu pagar yang tersusun. Baru kami ingat, inilah bentuk 
sesajen yang tak patut, daun kering buah busuk, datang menundukkan 
kepala, menadahkan tangan pada tuan. Kini kami datang minta yang 
ingin untuk mendinginkan kampung halaman serta rakyatnya. 

Setelah air keluar, sebagian dimlnum dan sebagian dimasukkan ke 
ponda baru mpisi dan kalero . Sesudah itu mengendarai kuda, 
sedangkan yang membawa air harus wanita . Sesudah itu mereka 
pulang ke Uma Leme. Di Uma Leme sana pembawa air dikelilingi 
oleh penari toja dan penyanyi "Indo Ndua". Sesudah itu, air dimasuk­
kan ke Uma Leme ,dan di muka Uma Leme diadakan mpisi/kalero 
semalam suntuk. Kira-kira dua atau tiga malam, diadakan acara 
kabusi rasa dengan lagu manggeila seperti pada acara sasangi. 
Menjelang subuh, diadakan jamuan malam . ncuhi berjalan menge­
lilingi rakyat dan kampung sambil memercikkan air dengan daun 
pisang untuk mendinginkan kampung dan rakyat. Pagi hari, ahli 
mayat · menyiram kuburan dengan mpisi/kalero lagi, dan masyarakat 
umum membongkar paragu. 

5) Cerita Kera 

Pad:a zaman dahulu kala tinggallah petani sepasang suami istri 
yang b~rnama Ompu Ncilu dengan Wai Ncilu. Mereka tinggal di 
sebuah· ladang atau di dalam kebun dibangun sebuah pondok untuk 
tempat tinggalnya. Pekerjaan suami istri sehari-harinya menjaga 
ladangnya sebab yang sering memusuhi tanaman petani Ompu Ncilu 
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Wai Ncilu adalab kera . Hampir setengab tanaman padi/jagung Ompu 
Ncilu Wai Ncilu dimakan oleb sekelompok kera. Setelab dibalau oleb 
kedua petani itu, belum beberapa menit kemudian masuk kembali. 

Suatu ketika pada malam bari si Ompu Ncilu dan Wai Ncilu ber­
unding bagaimana caranya agar tanaman mereka dapat diselamatkan. 
Ompu Ncilu berpendapat, "Begini , wabai istriku saya akan pura-pura 
mati dan Wai Ncilu menangis agar si kera mendengar tangisan . Dalam 
tangisan itu, Wai Ncilu barus ada keluban-keluban begini . 

"Coba bidup Ompu Ncilu, semua yang bocor-bocor supaya ditutup 
rapat-rapat" . Begitulab yang barus dilaksanakan oleb Wai Ncilu sam­
pai selesai. 

"Coba hidup Ompu Ncilu, tutup semua yang bocor rapat-rapat." 
Lalu keluban Wai Ncilu dilaksanakan oleb semua kera atas perintah 
ketuanya . 

"Coba hidup Ompu Ncilu agar dibuatkan tongkat." 
Ketuanya menyurub lagi keluban Ompu Ncilu pada anak buab-nya. 

Coba hidup Ompu Ncilu agar ditutupkan pintu." 
Setelah keluban yang ketiga kalinya dilaksanakan oleb kera itu 

maka bangkitlah Ompu Ncilu tadi dari tempat baringannya, lalu dipu­
kulnya satu per satu kera itu. Kera itu terkejut sekali karena Ompu 
Ncilu bisa hidup kembali . Mau lari turun pintu, sudab ditutup rapat, 
apa boleb buat, terima saja tindakan Ompu Ncilu dengan Wai Ncilu 
itu, matilah kera semuanya, tinggal dua ekor, satuekor betina dansatu 

· ekor jantan yang dibiarkan oleh Ompu Ncilu karena tidak disurub naik 
pada tembok itu. 

Setelab kera itu mati maka senanglab bari Ompu Ncilu dan Wai 
Ncilu dan basil pertanian Ompu Ncilu selamat. Maka, biduplab dua 
ekor kera itu, lama kelamaan berkembangbiaklab sampai sekarang. 

6) Kerbau 

Pada zaman dabulu kala kerbau dapat berbicara. Suatu ketika, 
manusia sebagai tuannya selalu menjaga dan mengawasi kerbau itu 
setiap bari agar tidak memasuki tanaman orang. Apabila kerbau itu 
berjalan ke arab selatan, karena di sana ada tanaman orang, maka 
tuannya, Jee berkata, "Janganlab kamu ke selatan! Kerbau memban-
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tahnya, malahan kerbau itu menyuruh tuannya. "Biarlah kamu sendiri 
ke sana." 

Begitulah setiap hari pekerj aan kerbau dengan tuannya selalu 
sibantahnya. Ak.himya, tuannya mengambil parang Ialu dipukulnya 
sehingga gigi kerbau itu pada bagian atas jatuh. Setelah gigi atasnya 
jatuh, kerbau tadi tidak dapat berbicara lagi sampai sekarang. 

7) Babi 

Pada suatu ketika induk babi bersama anak-anaknya mencari ma­
kan. Ketika mencari makan, anaknya selalu memberitahukan kepada 
induknya, Begini, katanya, "Wahai ibu, jangan masuk kebun dan !a­
dang orang nanti akan ditombak orang!" 

Induknya tidak menghirau-kan nasihat anaknya lalu ia memasuki 
kebun orang dan memakan tanaman; anak-anaknya tinggal di Juar. 
Kemudian datang orang menombak induk babi itu dan mengenainya. 
Setelah induk babi tadi merasakan tombak pada badannya, ia lari 
keluar menemui anak-anaknya dan memberitahukan bahwa dia sudah 
kena tombakan orang. 

Ketika mendengar teriakan induknya, menangislah anak-anaknya. 
Begini bunyi ratapannya, "Sudah saya beritahukan lbu! Jangan lbu masuk 
kebun orang yang terlalu baik pagamya nanti akan kena tombakan orang 
wahai ibu." 

Sambi! berlari-lari mengikuti induknya yang sakit, sepanjang jalan 
diulang-ulangnya ratapan tangisnya tadi menyesali perbuatan induknya. 
Ak.himya, . induknya pun mati . Tinggallah anak-anaknya hidup dalam 
kesengsaraan. 

8) Lahila 

Lahila adalah seorang putri Kerajaan Bima yang sangat cantik 
dan mempunyai rambut yang panjang. la dibuai dan dibesarkan oleh 
Ncuhi Kala. Oleh karena Lahila putri kesayangannya yang sangat can­
tik, ia selalu diawasi secara ketat oleh Ncuhi Kala bersama istrinya. 
Ke mana pun Putri Lahila pergi, harus ada pengawalnya. 

Siti Dungga, anak dari Kerajaan Kore (sanggar), mendengar kabar 
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bahwa di kampung Kala ada seorang putri yang sangat qmtik bernama 
Lahila. Putra Kerajaan Sanggar ingin melihatnya dan mempersunting­
nya. Putra Kerajaan Sumbawa yang bernama Siti Ganti mendengar 
kabar pula bahwa di kampung Kala ada Putri Lahila yang sangat can­
tik. Ia pun ingin melamarnya. Kedua putra, baik <mri Kerajaan Sang­
gar maupun putra dari Kerajaan Sumbawa datang di kampung Kala 
melihat kecantikan Putri Lahila . Setiba di Kala, mereka sulit menjum­
pai Putri Lahila karena selalu dijaga ketat oleh orang tuanya . 

Pada suatu hari, kedua putra kerajaan mengintip serta naik ke atas 
pohon beringin. Di bawah pohon beringin terdapat sebuah telaga 
Bombo tempat Putri Lahila mandi . Tiada berapa lama, ,datanglah ~utri 
Lahila membuka pakaiannya untuk mandj. Tiba-tiba Putri Lahila 
melihat, dalam pantulan cahaya air telaga Bombo, pua orang pemuda. 
Ia berkata kepada pengawalnya, "Wahai lbu Cik dia tas pohon beri­
ngin ada dua orang yang mengintip. Oleh sebab itu, mari kita pulang." 

Melihat Putri Lahila akan pulang, secepatnya kedua pemuda itu 
turun dari atas pohon beringin, lalu memegang tangan putri itu. Siti 
Dungga memegang tangan kanannya dan Siti Gani ·memegang tangan 
kirinya. Dengan demikian, terjadilah perebutan antara kedua putra 
kerajaan tadi ; yang satu mengatakan Putri Lahila untuk saya yang lain 
pun berkata demikian . Berkatalah ibu Cik Putri Lahila, bahwa yang 
lebih duluan datang melamar adalah Siti Dungga, anak Kerajaan 
Sanggar. Siti Dunggalah yang menjadi suami, se-dangkan Siti Gani 
putra Kerajaan Sumbawa baru kemudian melamar-nya. Oleh sebab itu 
Siti Ganti harus bersabar. · Pembelaan ibu Cik Putri Lahila tidak 
dihiraukan oleh Siti Gani. Ia tetap juga mempertahankan Putri Lahila. 

Lama sekali kedua pemuda saling mempertahankan keinginan­
nya. Akhirnya, diputuslah bahwa daripada diperuntukkan satu orang 
lebih baik Putri Lahila itu dibelah dua . Bagian sebelah kanan untuk 
Siti Dungga dan bagian sebelah kiri untuk Siti Gani. Pada saat mereka 
akan melaksanakan pembelahan Putri Lahila. tiba-tiba putn Jtu 
menghilan& seketika. Kedua pemuda itu sangat kecewa, mengapa 
Putri Lahila itu hilang. 

Setelah lama pergi mandi Putri Lahila itu belum juga pulang dan 
ditunggu sampai sore juga belum kembali pulang ke rumahnya, 
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ibunya menyuruh orang menjemputnya di tempat permandian. Di 
tempat itu Putri Lahila juga tidak ditemukan. Ketika teringat putrinya 
tidak pulang ke rumah, ibu Putri Lahila menangis. Ia mengambil dora 
dan pisau, lalu berangkat mencari putrinya. Sepanjang perjalanan 
ibunda Putri Lahila selalu menangis diiringi ratapannya: 

Lahila seperti lumas labu, 
Bercahaya air minum, 
Putih seperti wajah nasi dimakan, 
yang warna merah air Judah. 

Lahila seperti lumas labu, 
Duduk temunya di Donggo Mbuha, 
Meletakkan kakinya di gunung Mbumu, 
Makatandi Soromandi 
Membasahi tenun sebelah timur/sawah pihi. 

Begitu rindu ibunya kepada putrinya, ia berjalan kian kemari 
tidak tentu arahnya. Kemudian dijumpainya rebung bambu dan 
dipegangnya rebung bamu itu. Rebung bambu itu berkata, "Wahai lbu, 
di sinilah tempat putrimu, Lahila. Jangan lbu mencarinya!" 

Lantas ibunya mencubit lagi rebung bambu sambil berkata, "Wahai 
putriku, di sinilah tempatmu. Ibumu mencarinya kian ke mari, baru 
ibu ketemu." Rebung bambu itu berkata, "Wahai, lbu jangan cubit­
cubit keras-keras putrimu!" 

~eginilah nasibku wahai lbuku. Kalau lbunda rindu kepadaku 
datanglah ke tempat ini dan jadilah tempat ini sebagai perkuburan. 
Setiap tahun peringatilah putrimu!" 

Mengingat pesan-pesan Putri Lahila itu, setiap tahun diadakanlah 
keramaian dan kesenian berupa kalero, mpisi, dan sebagainya. 

9) Kerajaan Mbojo 

Penduduk asli Sima adalah orang Donggo. Dahulu dikenal orang 
yang berkuasa adalah Kerajaan Mbojo, yang sekarang dikenal dengan 
nama Kerajaan Sima. Pemerintahan Kerajaan Donggo adalah orang 
Donggo. Oleh sebab itu, hubungan Kerajaan Mbojo dengan orang 
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Donggo sangat erat sekali karena satu keturunan. Kehidupan orang 
donggo pada waktu itu selalu berpindah-pindah dan mereka memiliki 
tempat yang berbukit-bukit lagi tinggi. Sampai sekarang masih ada bekas­
bekas pekuburan di berbagai tempat. Mata pencahariannya bercocok 
tanam, berladang dengan cara berpindah-pindah, bentuk perumahannya 
terbuat dari kayu cabang, atap alang-alang, lantai bambu. 

Pemerintahan Kerajaan Mbojo bertempat di Kala yang sampai 
sekarang masih ada bukti, tanah Mbojo di Kala . Susunan organisasi 
pemerintahannya teratur dan berwibawa. Semua program berjalan 
lancar dan aman. Masyarakat semuanya tunduk dan taat pada Keraja­
an Mbojo. Setelah lama kerajaan menjalankan pemerintahan di Kala 
Donggo (Mbojo), Kerajaan Mbojo melihat bahwa tempat yang stra­
tegis dan sesuai dengan perkembangan zaman. Mereka memilih/ 
menunjuk di Bima. di sana kerajaan bisa menjalankan kerajaannya 
dengan lebih leluasa. 

Pada setiap kepergian dan perpindahan, kerajaan harus diiringi 
dengan kata-kata pelepasan yang berbunyi sebagai berikut. 

semua keluarga di kampung dan rumah tangga di Mbojo (Bima), 
kerajaan ini datang kesepiannya, 
memanggil anjing mengambil tombak, 
menaiki gunung yang tinggi, 
berdiri di atas puncak gunung, 
melihat ke selatan, 
melihat ke utara, 
melihat ke timur, 
melihat ke barat, 
melihat semua kelihatan rupa, 
di sana tempat yang datar, 
pelabuhan yang aman, 
di sanalah. 

Kata-kata ini mengandung arti dalam kepergian Kerajaan Mbojo 
dan diucapkan oleh Gelarang Kala. Setelah Kerajaan Mbojo berkedu­
dukan di Bima, bertambah luas hubungannya dengan Kerajaan Goa di 
Makasar, Kerajaan Solo di Jawa, dan kerajaan lain dengan perahu 
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layar. Pada keberangkatan, Raja · Bima: keluar daerah akan · dibuatkan 
lagi seacara pelepasan diiringi oleh kata-kata yang berbunyi sebagai 
berikut. 

Yang mulia kerajaan yang diperagung oleh orang dalam Kerajaan 
Bima; 

bahwa pemberitahuan yang mulia Kerajaan Bima akan berangkat; 
meninggalkan istana yang segi empat; 
tempat tidur yang tebal; 
sasarajarona mataho sadidi; 
semua petugas istana; 
pujangga istana; 
tarik mangga bentangkan layar; 
jangan sampai dihembus oleh angin yang kencang; 
yang mulia kerajaan kita bersama; 
agar secepatnya sampai di. tempat tujuan; 
mohon berkah yang mulia kerajaan bersama; 
angin sepoi-sepoi menuju Bima; 
yang menyempitkan lautan yang luas; 
silakan buahnya yang melebihi tangkai; 
daunnya yang tidak robek; 
teringat nasihat orang tua yang rapa ikat sambolo; 
kain tenun ucapan yang tak putus-putus habis ditunduk oleh 
masyarakat sekerajaan Bima yang banyak. 

Begitulah seterusnya kepemimpinan Kerajaan Mbojo (Bima) sampai 
sekarang menjadi pemerintahan Kabupaten/Daerah Tingkat II Bima. 

10) Pantun 

Pa. Siapa yang jalan itu, 
bila melangkah bergoyanglah pantat. 
Bagaimanakah akal supaya jadi akur, 
coba diizinkan Tuhan bicara, bicara berpegangan tangan . 

Pa. Aduhai, alangkah gagahnya gadis, 
kuning langsat seperti mangga masak di pohon. 
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Bagaimanalah daya untuk kujolok, 
bila jadi kekasihku, tak mau ku mati. 

Pi . Doeng-doeng (bapak), tak usah tahu hal orang, 
semua yang dilihat jangan masukkan ke hati. 
Biasakanlah diam bila melihat gadis, 
agar tak terdengar kata-kata pahit. 

Pa . Sukurlah dik sukurlah abangmu, 
Sukurlah adik mencaci maki abang, 
yang penting, aku bisa masuk dalam rumah terkurung. 

Pi. Keliling rumahku telah tertutup pagar, 
halaman rumahku terhalang duri, 
agar lelaki tidak bisa masuk. 

Pa. Biar dipagar dengan pagar besi, 
biar digalah dengan kawat berduri, 
walau tak dibuka, kuloncak masuk, 
inilah Jelaki jahanam yang sanggup Joncat pagar. 

Pi. Berani amat lelaki kamu orang, 
memaksa buka pintu yang diikat kuat, 
pulanglah pulang, kami ada yang punya. 

Pa. Tunangan orang yang ingin aku ganggu, 
tunangan orang yang ingin aku rebut, 
ini anak jagoan yang tak takut pada siapa pun, 
hanya berapa kali bermandi darah merah. 

Pi . Coba tidak menimbulkan kematian, 
bukalah isi hatiku dengan pisau, 
akan kelihatan hati yang enggan. 

Pa. Janganlah Dik, jangan merasa apa-apa, 
janganlah marah karena pantunku itu, 
saya berpantun kias sebagai tanda kakak beradik, 
semua kesalahanku harap dimaafkan. 
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11) Kalero 

Hai sayang bangunlah, 
Kami dan ayahmu sudah tak karuan, 
ayolah sayang marilah kembali, 
marilah sebentar saja. 

Aduhai kami sangat sengsara, 
bangunlah, dan makanlah walau sesuap, 
ha .. . ha .. . aduh .. . ai, 
matimu ... mati .... 
Kini kamu tinggal sendiri, 
kembali, kembalilah segera, 
keluargamu menanti, kini kamu tinggal sendiri, 
kembalilah anakku, kembali. 

12) Indo Ndua 

Hai ya si besar jangan mendua hati ya si besar, 
hai ... mari kita melingkai ya si besar, 
hai inilah takdirmu. 

Tandukmu bagai emas, 
hai punggungmu yang besar kuat, 
hai inilah takdir-Mu. 

Jambul ekormu yang indah, 
kekuatanmu tak tertandingi, 
tapi inilah takdirmu. 

Pucuk yang Jembut yang menyerupai dia, 
sungguh Jembut engkau pucuk yang lembut, 
walaupun lembut wahai si dia, 
tapi kini tibalah takdirmu. 

Bagai pucuk lengkuas menyerupai dia, 
betul-betul lengkuas engkau bagai pucuk lengkuas, 
walaupun engkau bagai lengkuas, 
namun kini takdirmu jua. 



5.1 Simpulan 

BABV 
SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian sastra Iisan Donggo dilaksanakan di Kecamatan Dong­
go, Kabupaten Bima, Propinsi Nusa Tenggara Barat {NTB). Kecama­
tan Donggo terdiri atas sebelas desa. Di antara sebelas desa itu, emapt 
desa dianggap masih memiliki ciri khas tradisional dan dikatakan 
sebagai pusat-pusat kebudayaan . Keempat desa itu adalah Kala , 
Mbawa, Padende, dan Kananta. , 

Sastra lisan Donggo hidup subur dan berlangsung secara turun­
temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. Hal itu dapat 
dibuktikan bahwa sastra lisan Donggo tidak hanya dituturkan oleh 
orang-orang tua kepada anak cucunya, tetapi juga oleh generasi muda . 
Sastra lisan ini tidak saja dituturkan secara lisan, tetapi juga divisua­
lisasikan melalui kegiatan-kegiatan tertentu karena sastra lisan ini 
berkaitan erat dengan adat-istiadat setempat. 

Sastra lisan Donggo pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu puisi dan prosa. Sastra lisan Donggo yang berbentuk puisi 
meliputi pantun, kalero, dan indo ndua; sedangkan yang berbentuk 
prosa dapat dikelompokkan menjadi mite, legenda, dan dongeng. 

Sastra lisan Donggo mempunyai beberapa fungsi , antara lain, 
sebagai hiburan, media pendidikan (etika), dan sosial religius artinya 
mempunyai fungsi yang berkaitan dengan upacara adat dan agama. 
Kalero, misalnya, digunakan dalam upacara perkawinan, sunatan, 
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khitanan, kelahiran bayi, penghormatan kepada leluhur, dan penobatan 
kepala kampung (ncuhl). 

Berkaitan dengan fungsi tersebut, sastra lisan Donggo banyak 
mengandung nilai budaya yang patut dijadikan teladan dalam kehi­
dupan sehari-hari. Nilai-nilai itu, antara lain, kasih sayang, keteguhan 
iman, kerja keras, desiplin, dan nilai adat istiadat. 

5.2 Saran 

Penelitian ini masih dalam tahap awal dan masih bersifat umum . 
Oleh karena itu, penelitian yang Jebih mendalam sastra Jisan Donggo 
sangat perlu dilakukan. Sastra lisan Donggo mem-berikan banyak 
kemungkinan untuk diteliti dari berbagai dimensi. 

. I 
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